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1.        PENDAHULUAN 

Advanced Micro Devices atau dikenal sebagai AMD adalah perusahaan semikonduktor 

global yang menyediakan Central Processing Unit (CPU), Graphics Processing Unit (GPU), 

chipset, dan produk komputasi serupa. Produk perusahaan melayani berbagai platform 

komputasi termasuk di desktop, laptop, dan aplikasi komersial, serta untuk pemrosesan grafis, 

prosesor server, dan banyak lagi.  

Pasca pandemi, orang-orang mulai menggunakan laptop untuk kegiatan belajar maupun 

bekerja mereka. Dengan keadaan seperti ini, dalam menentukan laptopnya, orang 

mengharapkan laptopnya mampu dan dapat diandalkan untuk menjalankan kegiatannya sehari-

hari. Salah satu faktor penting untuk menentukan seseorang membeli laptop adalah CPU. 

Terdapat 2 pilihan CPU di laptop pada umumnya, yaitu AMD dan Intel. Namun, walaupun 

hanya terdapat 2 pilihan, pangsa pasar dari Intel jauh lebih besar daripada AMD.  

Walaupun untuk saat ini AMD secara variasi dan kualitas sangat kompetitif, Intel 

tetaplah menjadi pesaing yang sangat berat bagi AMD. Akan tetapi, walaupun pangsa pasarnya 

yang masih di bawah Intel, AMD tetap secara konsisten berinovasi demi bisa meningkatkan 

kinerja produknya untuk dapat memikat hati para konsumen, baik yang baru maupun lama. 

Dengan seperti ini, AMD Ryzen secara perlahan kedepannya akan mulai mengalami 

peningkatan pada pangsa pasarnya. 

Menurut Philip T. Kotler & Gary Armstrong (2020:239), kualitas produk adalah 

karakteristik produk atau jasa yang berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan 
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kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau tersirat. Dari segi kinerja, CPU Ryzen memiliki 

performa yang sangat baik untuk produktivitas. Kinerja yang baik ini dapat dicapai dengan 

susunan arsitektur CPU dari AMD terbaru dengan jumlah core yang banyak. Bila dibandingkan 

dengan Intel, tingkat kinerja CPU masing-masing tidak berbeda jauh satu sama lain. 

Menurut Groover (2020:6) mengatakan bahwa variasi produk dapat diartikan sebagai 

“produk yang memiliki desain atau jenis yang berbeda dan diproduksi di dalam perusahaan”. 

Produk yang berbeda memiliki bentuk dan ukuran yang berbeda, mereka melakukan fungsi 

yang berbeda, mereka ditujukan untuk pasar yang berbeda, beberapa memiliki lebih banyak 

komponen daripada yang lain dan sebagainya. 

Teori kepuasan konsumen menurut Philip T. Kotler & Gary Armstrong (2020:36) 

didefinisikan sebagai sejauh mana kinerja produk yang dirasakan cocok dengan harapan 

pembeli. Kepuasan pelanggan dipengaruhi oleh variasi dan kualitas produk. Laptop yang 

ditenagai dengan CPU Ryzen diyakini dapat memberikan rasa puas yang baik kepada para 

pembelinya dari berbagai macam faktor 

Menurut Kotler dan Keller (2021:447) loyalitas pelanggan telah didefinisikan sebagai 

“komitmen yang dipegang secara mendalam untuk membeli kembali atau mendukung kembali 

produk atau layanan yang disukai di masa depan meskipun pengaruh situasional dan upaya 

pemasaran berpotensi menyebabkan perilaku beralih”. Loyalitas pelanggan timbul pada 

umumnya karena merasa puas dengan produk yang digunakannya. 

 

2.       TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.    Kualitas Produk 

Demi bisa membuat para pembelinya merasa senang akan produk yang dibelinya, 

kualitas merupakan faktor yang penting untuk memasarkan produknya kepada para calon 

pembeli. Stanton dalam Nur Cholipah (2018) menyatakan bahwa “produk seperangkat atribut 

baik berwujud maupun tidak berwujud, termasuk didalamnya masalah warna, harga, nama baik 

pabrik, nama baik toko yang menjual 12 (pengecer), dan pelayanan pabrik serta pelayanan 

pengecer, yang diterima oleh pembeli guna memuaskan keinginannya”. Menurut standar ISO 

8402 (Quality Vocabulary) dalam Arief Luqman Hakim (2017), kualitas didefinisikan sebagai 

“totalitas dari karateristik suatu produk yang menunjang kemampuannya untuk memuaskan 

kebutuhan yang dispesifikasikan atau ditetapkan”. Total Quality Management juga diartikan 

standar ISO 8402 dalam Agus Yazid (2013) sebagai “semua aktivitas dari fungsi manajemen 

secara keseluruhan yang menentukan kebijaksanaan kualitas, tujuantujuan dan tanggung jawab, 

serta mengimplementasikannya melalui alat-alat seperti perencanaan kualitas, pengendalian 

kualitas, jaminan kualitas dan peningkatan kualitas”. Menurut Kotler & Armstrong (2020:239), 

kualitas produk adalah “karakteristik produk atau jasa yang berpengaruh pada kemampuannya 

untuk memuaskan kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau tersirat”. Kualitas produk 

merupakan alat penting pemasar untuk melakukan pemosisian. Kualitas memengaruhi kinerja 

produk atau layanan yang artinya ini berhubungan erat dengan nilai maupun kepuasan 

konsumen. Pengertian kualitas produk menurut Kotler dan Keller (2021:448) adalah “totalitas 

fitur dan karakteristik produk atau jasa yang berpengaruh pada kemampuannya untuk 

memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat”. Kualitas produk juga sering 

dideskripsikan umumnya sebagai: "kesesuaian untuk digunakan"; "kesesuaian dengan 

persyaratan"; dan "kebebasan dari variasi". Terdapat 3 indikator yang diambil dalam penelitian 

ini berdasarkan 9 dimensi kualitas produk dari teori Kotler dan Keller (2021:187), yaitu: fungsi 

inti, kualitas kinerja dan kualitas kesesuaian. 

 



  

  

  

2.2.    Variasi Produk 

Keragaman produk harus disediakan oleh perusahaan kepada para pelanggannya agar 

dapat menarik minat mereka untuk membeli produk yang dipasarkan. Produk yang bervariasi 

bisa disesuaikan dengan keinginan para pelanggan. Menurut Groover (2020:6), variasi produk 

adalah “produk yang memiliki desain atau jenis yang berbeda dan diproduksi di dalam 

perusahaan”. Istilah "lunak" dan "keras" dapat digunakan untuk menggambarkan perbedaan 

variasi produk. Variasi produk lunak terjadi ketika hanya ada perbedaan kecil di antara produk. 

Dalam produk rakitan, variasi lunak dicirikan oleh tingginya proporsi suku cadang umum di 

antara model. Variasi produk keras terjadi ketika produk berbeda secara substansial dan hanya 

ada sedikit bagian yang sama, jika ada. Variasi produk atau dapat dikatakan bauran produk 

menurut Kotler & Armstrong (2020:246) terdiri dari “semua lini produk dan barang yang 

ditawarkan penjual tertentu untuk dijual. Dari waktu ke waktu, perusahaan mungkin juga harus 

merampingkan bauran produknya untuk mengurangi lini yang berkinerja marjinal dan agar 

lebih selaras dengan pasarnya”. Variasi produk atau dapat juga dikatakan portofolio produk 

menurut Kotler & Keller (2021:192) mencakup “semua produk yang ditawarkan oleh 

perusahaan, termasuk berbagai kategori produk dan lini produk”. Untuk membuat keputusan 

produk, layanan, dan merek ini, pemasar dapat melakukan analisis lini produk. Kotler & 

Armstrong (2020:235) membagi tingkatan produk dan juga jasa menjadi: core customer value, 

actual product, augmented product. Konsep variasi produk menurut Kotler & Keller 

(2021:192) mencakup: lebar, panjang, kedalaman dan konsistensi. Dalam penelitian ini, 

digunakan 2 indikator yang diambil dari 2 dimensi variasi produk berdasarkan teori Sari dan 

Setiyowati (2017), antara lain kenis produk yang beragam dan kualitas produk yang beragam. 

 

2.3.    Kepuasan Konsumen 

Konsumen yang merasa puas merupakan aspek paling penting bagi semua perusahaan 

untuk menjalankan bisnisnya karena, kepuasan dapat membawa berbagai manfaat. Menurut 

Tjiptono dalam Vanni Febriani (2021), manfaatnya yaitu: reaksi terhadap produsen berbiaya 

rendah, manfaat ekonomik retensi pelanggan, nilai kumulatif dari relasi berkelanjutan, daya 

persuasif word of mouth dan Reduksi sensitivitas harga. Definisi kepuasan konsumen yang 

diberikan oleh Oliver (2010:8) adalah “the consumer’s fulfillment response”, yang bila 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah “tanggapan pemenuhan konsumen”. Ini 

adalah penilaian bahwa fitur produk itu sendiri, menyediakan tingkat kepuasan terkait konsumsi 

yang menyenangkan, termasuk tingkat pemenuhan yang kurang atau berlebihan. Teori 

kepuasan konsumen menurut Kotler & Armstrong (2020:35) didefinisikan sebagai “sejauh 

mana kinerja produk yang dirasakan cocok dengan harapan pembeli.” Kepuasan pelanggan 

tergantung pada kinerja produk yang dirasakan relatif terhadap ekspektasi pembeli. Jika kinerja 

produk jauh dari ekspektasi, konsumen tidak akan puas. Bila kinerja sesuai dengan ekspektasi, 

konsumen puas. Apabila kinerja melebihi ekspektasi, konsumen menjadi sangat puas ataupun 

senang. Pengertian kepuasan konsumen menurut Kotler & Keller (2021:448), yaitu “perasaan 

senang atau kecewa seseorang yang dihasilkan dari membandingkan kinerja produk yang 

dirasakan (atau hasil) dengan harapan”. Jika kinerja atau pengalaman jauh di bawah ekspektasi, 

konsumen tidak akan puas. Jika sesuai dengan ekspektasi, konsumen menjadi puas. Jika 

melewati ekspektasi, konsumen akan menjadi sangat puas ataupun senang. Indikator kepuasan 

konsumen diambil 3 dari teori dimensi Hasan dalam Tiara Sofyani (2018), yaitu: konfirmasi 

harapan, minat pembeli berulang dan kesediaan merekomendasi. 

 



  

  

  

2.4.    Loyalitas Pelanggan 

Keloyalitasan adalah suatu aset yang penting bagi perusahaan agar usahanya tetap dapat 

bertahan. Loyalitas pelanggan berdasarkan kutipan pengertian dari Oliver (2010:432) adalah 

“komitmen yang dipegang teguh untuk membeli kembali atau berlangganan kembali produk 

atau layanan yang disukai secara konsisten di masa depan, meskipun pengaruh situasional dan 

upaya pemasaran berpotensi menyebabkan perilaku beralih.”. Sampai tersedia yang lain, 

peneliti ini akan selalu mengandalkan definisi kesatuan yang diberikan dari sejak edisi pertama 

buku ini diterbitkan. Menurut Kotler & Keller (2021:447) loyalitas pelanggan telah 

didefinisikan sebagai “komitmen yang dipegang secara mendalam untuk membeli kembali atau 

mendukung kembali produk atau layanan yang disukai di masa depan meskipun pengaruh 

situasional dan upaya pemasaran berpotensi menyebabkan perilaku beralih”. Loyalitas 

pelanggan dapat dianggap sebagai sebuah kontinum, dengan berbagai tingkat loyalitas yang 

berbeda-beda kekuatannya. Menurut Jacoby dan Olson dalam Mauro Cavallone (2017:35) 

mengindikasikan loyalitas sebagai “respons perilaku yang tidak biasa (yaitu pembelian) yang 

diungkapkan dalam waktu oleh unit fungsional (misalnya keluarga atau seseorang) dengan 

mengacu pada satu atau lebih merek alternatif menurut proses psikologis (proses pengambilan 

keputusan, evaluasi)”. Terdapat 3 strategi efektif untuk meningkatkan loyalitas, diantaranya: 

berinteraksi secara dekat dengan pelanggan, mengembangkan program loyalitas dan 

membangun komunitas merek. 4 indikator loyalitas pelanggan yang ditentukan adalah 

pembelian lintas lini produk dan layanan, menunjukkan kekebalan terhadap persaingan 

sepenuhnya, pembelian ulang dan perekomendasian merek kepada orang lain. Ke 4 indikator 

tersebut bersumber dari teori Griffin dalam Krisantus Martin dan Tjiptono dalam Oktoviandi 

 

3.        METODE 

Objek dalam penelitian ini adalah produk sepatu Nike. Subjek penelitiannya adalah 

konsumen yang berdomisili di Jakarta Utara dan telah menggunakan produk laptop dengan 

CPU AMD Ryzen selama lebih dari 1 tahun. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

membagikan kuesioner penelitian digital (Google Form) kepada para subjek penelitian. 

Peneliti memakai teknik Non-Probability Sampling, yaitu sistem penetapan sampel 

untuk menaruh kesempatan yang sesuai pada masing-masing komponen populasi untuk 

ditunjuk sebagai sampel. Hal ini dikarenakan tidak diketahui secara pasti berapa jumlah orang 

yang pernah menggunakan produk laptop dengan CPU AMD Ryzen di Jakarta Utara. 

Sampling yang dapat dipakai merupakan metode judgment sampling yaitu teknik 

pemungutan sampel yang memakai responden yang dipilih berdasarkan sampling yang sudah 

terseleksi berdasarkan populasi. Dalam hal ini, responden yang dipilih adalah orang yang telah 

menggunakan laptop dengan CPU AMD Ryzen yang berdomisili di Jakarta Utara. 

Data dikumpulkan dengan memakai teknik pengumpulan data komunikasi melalui 

penyebaran survei. Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan 

cara pembagian form pernyataan yang tertulis kepada subjek penelitian untuk dijawab. Setelah 

responden diyakini merupakan pengguna laptop dengan CPU AMD Ryzen dengan lama 

penggunaan lebih dari 1 tahun, maka subjek dapat mengisi form ini. 

 

4.  HASIL 

4.1.      Uji Validitas dan Reliabilitas 



  

  

  

Uji validitas dan reliabilitas dengan 100 responden yang telah mengisi kuesioner 

memperoleh hasil seluruh indikator variabel yang digunakan dinyatakan valid dan reliabel, 

karena seluruh indikator penelitian memiliki P-value < 0,01, Composite Reliability > 0,7, factor 

loading > 0,5, dan nilai AVE > 0,5 serta akar kuadrat AVE > korelasi antar konstruk laten. 

Pengisi kuesioner sebesar 53% adalah pria dan sisa 47% adalah wanita. Dari seluruh pengisi 

kuesioner, 71% pekerjaan responden adalah seorang pelajar / mahasiswa. 

 

4.2. Analisis Variabel 

Variabel kualitas produk memiliki rata-rata sebesar 4,29 yang berarti responden sangat 

setuju bahwa produk laptop dengan CPU AMD Ryzen memiliki kualitas yang tinggi. Variabel 

variasi produk memiliki rata-rata sebesar 4,39 yang berarti responden sangat setuju bahwa 

produk laptop dengan CPU AMD Ryzen memiliki pilihan lini produk yang luas. Variabel 

kepuasan konsumen memiliki rata-rata sebesar 4,29 yang berarti responden sangat setuju bahwa 

produk laptop dengan CPU AMD Ryzen memberikan kepuasan pengguna yang baik. Variabel 

loyalitas pelanggan memiliki rata-rata sebesar 4,24 yang berarti responden sangat setuju bahwa 

mereka pelanggan yang punya loyalitas besar terhadap produk laptop ber-CPU AMD Ryzen. 

 

4.3 Penilaian Model Fit 

Hasil menunjukkan bahwa sepuluh item memenuhi kriteria penilaian model fit.  Dimana 

Average path coefficient (APC), Average R-squared (ARS), Average adjust R-squared (AARS), 

Average block VIF (AVIF), Average Full Collinearity VIF (AFVIF), Tenenhaus GoF, 

Sympson’s Paradox Ratio (SPR), R-squared Contribution Ratio (RSCR), Statistical 

Suppression Ratio (SSR), Nonlinear Bivariate Causality Direction Ratio (NLBCDR) dapat 

dikatakan bahwa model SEM yang dibuat ini dapat diterima (fit). 

 

5.  PEMBAHASAN 

Tabel 1 

Path Coefficient dan P-Value 

Dari - Terhadap 
Pengaruh 

P-Value 
Langsung Tidak Langsung Total 

Kualitas Produk - 

Kepuasan Konsumen 
0,340 - 0,340 < 0,001 

Variasi Produk - 

Kepuasan Konsumen 
0,394 - 0,394 < 0,001 

Kualitas Produk - 

Loyalitas Pelanggan 
0,366 0,110 0,476 < 0,001 

Variasi Produk - 

Loyalitas Pelanggan 
0,249 0,127 0,376 < 0,001 

Kepuasan Konsumen - 

Loyalitas Pelanggan 
0,322 - 0,322 < 0,001 



  

  

  

Gambar 1 

Hasil Pengujian Hiptesis 

 
Keterangan: KuaPro = Kualitas produk; VarPro = Variasi Produk; KepKon = Kepuasan 

Konsumen; LoyPel = Loyalitas Pelanggan 

 

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1. hasil analisis menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan konsumen produk 

laptop dengan CPU AMD Ryzen. Hal ini dibuktikan dengan hasil P-value < 0,001 sebesar 34%. 

Maka, dapat dikatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap kepuasan konsumen sebesar 34%. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya dari Yoan (2020) yang menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif 

terhadap kepuasan konsumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

pengaruh variasi produk terhadap kepuasan konsumen produk laptop dengan CPU AMD 

Ryzen. Hal ini dibuktikan dengan hasil P-value < 0,001 sebesar 39,4%. Maka, dapat dikatakan 

bahwa variasi produk berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap kepuasan 

konsumen sebesar 39,4%. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Irsela (2021) yang 

menunjukkan bahwa variasi produk berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

pengaruh kualitas produk terhadap loyalitas pelanggan produk laptop dengan CPU AMD 

Ryzen. Hal ini dibuktikan dengan hasil P-value < 0,001 sebesar 36,6%. Maka, dapat dikatakan 

bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap loyalitas 

pelanggan sebesar 36,6%. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Kusnadi (2018) 

yang menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

pengaruh variasi produk terhadap loyalitas pelanggan produk laptop dengan CPU AMD Ryzen. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil P-value < 0,001 sebesar 24,9%. Maka, dapat dikatakan bahwa 

variasi produk berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap loyalitas pelanggan 

sebesar 24,9%. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Jumarodin, Sutanto dan 

Adhilla (2019) yang menunjukkan variasi produk berpengaruh positif pada loyalitas pelanggan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

pengaruh kepuasan konsumen terhadap loyalitas pelanggan produk laptop dengan CPU AMD 

Ryzen. Hal ini dibuktikan dengan hasil P-value < 0,001 sebesar 32,2%. Maka, dapat dikatakan 



  

  

  

bahwa kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap 

loyalitas pelanggan sebesar 32,2%. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Oktaviani 

(2019) yang menunjukkan kepuasan konsumen berpengaruh positif kepada loyalitas pelanggan. 

Hasil yang didapat mengenai pengaruh kualitas produk terhadap loyalitas pelanggan 

adalah 0,366 dan P < 0,001 yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan. 

Adapun juga pengaruh tidak langsung dari kualitas produk terhadap loyalitas pelanggan bernilai 

0,110 dan P = 0,043 yang artinya ada pengaruh secara tidak langsung yang positif dan 

signifikan. Total pengaruh kualitas produk terhadap loyalitas pelanggan adalah sebesar 0,476 

dan P < 0,001 dengan arti bahwa kualitas produk berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap loyalitas pelanggan sebesar 47,6%. 

Hasil yang didapat mengenai pengaruh variasi produk terhadap loyalitas pelanggan 

adalah 0,249 dan P < 0,001 yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan. 

Adapun juga pengaruh tidak langsung dari variasi produk terhadap loyalitas pelanggan bernilai 

0,127 dan P = 0,023 yang artinya ada pengaruh secara tidak langsung yang positif dan 

signifikan. Total pengaruh kualitas produk terhadap loyalitas pelanggan adalah sebesar 0,376 

dan P < 0,001 dengan arti bahwa variasi produk berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap loyalitas pelanggan sebesar 37,6%. 

Hasil dari uji koefisien determinasi pada gambar 1, diperoleh nilai R Square (R2) adalah 

sebesar 0,46 pada variabel kepuasan konsumen dan 0,67 pada variabel loyalitas pelanggan.  

Berarti 46% dari variabel kepuasan konsumen dapat dijelaskan oleh variabel kualitas produk 

dan variasi produk, sedangkan sisanya sebesar 54% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel 

pada penelitian ini. Untuk 67% dari variabel loyalitas pelanggan dapat dijelaskan oleh variabel 

kualitas produk, variasi produk dan kepuasan konsumen sedangkan sisanya sebesar 33% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel pada penelitian ini. Sehingga, hal ini menunjukkan 

bahwa variabel kualitas produk dan variasi produk berperan dalam menjelaskan kepuasan 

konsumen, serta variabel kualitas produk, variasi produk dan kepuasan konsumen berperan 

penting dalam menjelaskan loyalitas pelanggan pada produk laptop dengan CPU AMD Ryzen 

di Jakarta Utara. 

 

6. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: (1) Kualitas 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen dengan laptop yang 

menggunakan CPU AMD Ryzen. Dengan ini, dapat diartikan bahwa kualitas produk yang 

semakin baik maupun tinggi maka, kepuasan yang dirasakan oleh konsumen juga akan semakin 

besar. (2) Variasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen 

dengan laptop yang menggunakan CPU AMD Ryzen. Dengan ini, dapat diartikan bahwa variasi 

produk yang semakin banyak maupun luas maka, kepuasan yang dirasakan oleh konsumen juga 

akan semakin besar. (3) Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan dengan laptop yang menggunakan CPU AMD Ryzen. Dengan ini, dapat diartikan 

bahwa kualitas produk yang semakin baik maupun tinggi maka, kesetiaan pada pelanggan akan 

meningkat. (4) Variasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan 

dengan laptop yang menggunakan CPU AMD Ryzen. Dengan ini, dapat diartikan bahwa variasi 

produk yang semakin baik maupun tinggi maka, kesetiaan pada pelanggan akan meningkat. (5) 

Kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan dengan 

laptop yang menggunakan CPU AMD Ryzen. Dengan ini, dapat dikatakan bahwa kepuasan 

konsumen yang semakin besar maka, kesetiaan pada pelanggan akan meningkat. (6) Kualitas 



  

  

  

produk melalui kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan dengan laptop yang menggunakan CPU AMD Ryzen. Dengan ini, dapat diartikan 

bahwa kualitas produk yang semakin baik akan menimbulkan kepuasan pada konsumen yang 

dampaknya adalah dapat menimbulkan perasaan setia pada para pelanggannya. (7) Variasi 

produk melalui kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan dengan laptop yang menggunakan CPU AMD Ryzen. Dengan ini, dapat diartikan 

bahwa variasi produk yang semakin baik akan menimbulkan kepuasan pada konsumen yang 

dampaknya adalah dapat menimbulkan perasaan setia pada para pelanggannya. 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan, yaitu: (1) AMD 

selaku perusahaan manufaktur CPU yang pada penelitian ini, yaitu CPU khusus untuk laptop 

untuk dapat tetap mempertahankan inovasi yang dilakukan setiap periodenya agar dapat 

mempertahankan persaingannya dengan kompetitor. Inovasi yang dilakukan secara rutin akan 

dapat meningkatkan pangsa pasar AMD Ryzen karena adanya peningkatan dari segi kualitas 

kinerja serta perluasan lini produk. Dari kualitas kinerja yang meningkat dan lini produk yang 

diperluas maka, calon-calon konsumen akan menjadi lebih tertarik untuk membeli atau bahkan 

beralih dari CPU laptop merek pesaing kepada AMD Ryzen. (2) Bagi para peneliti yang 

nantinya akan melakukan penelitian dengan objek yang sama ataupun yang hampir sama untuk 

dapat menjalankan penelitiannya dengan variabel yang lebih kompleks atau spesifik lagi. 

Dalam pembagian kuesioner penelitian, diharapkan untuk dapat mencari responden yang tidak 

menitikberatkan pada tipe responden tertentu. Ini supaya area penelitian pada ruang lingkup 

objek penelitian ini menjadi lebih luas dan beragam serta dapat menghasilkan penelitian yang 

lebih baik lagi di masa depan. 
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